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LAMPIRAN 

PERATURAN MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR      62 /PMK.03/2022

TENTANG 

PAJAK PERTAMBAHAN NILA! ATAS PENYERAHAN 

LIQUEFIED PETROLEUM GAS TERTENTU 

CONTOH PENGHITUNGAN PAJAK PERTAMBAHAN NILA! TERUTANG ATAS 

PENYERAHAN LIQUEFIED PETROLEUM GAS TERTENTU YANG BAGIAN 

HARGANYA TIDAK DISUBSIDI PADA TITIK SERAH BADAN USAHA, TITIK 

SERAH AGEN, ATAU TITIK SERAH PANGKALAN DAN PETUNJUK PENGISIAN 

KETERANGAN DALAM FAKTUR PAJAK ATAS PENYERAHAN LIQUEFIED 

PETROLEUM GASTERTENTU OLEH AGEN ATAU PANGKALAN YANG BAGIAN 

HARGANYA TIDAK DISUBSIDI 

A. CONTOH PENGHITUNGAN PAJAK PERTAMBAHAN NILA! TERUTANG ATAS

PENYERAHAN LIQUEFIED PETROLEUM GAS TERTENTU YANG BAGIAN

HARGANYA TIDAK DISUBSIDI PADA TITIK SERAH BADAN USAHA

Pada tanggal 12 April 2022, PT Pertamina (Persero) sebagai badan usaha

yang mendapat penugasan dari Pemerintah untuk melaksanakan kegiatan

penyediaan dan pendistribusian LPG Tertentu menyerahkan 15.000 (lima

belas ribu) tabung LPG Tertentu kepada PT ABC yang telah ditunjuk oleh PT

Pertamina (Persero) sebagai Agen. Harga Jual Eceran yang berlaku pada

tanggal penyerahan sebesar Rpl2.750,00 (dua belas ribu tujuh ratus lima

puluh rupiah) per tabung. Maka atas penyerahan tersebut terutang Pajak

Pertambahan Nilai dengan penghitungan sebagai berikut:

a. Dasar Pengenaan Pajak = 15.000x100/lllxRpl2.750,00 

= Rpl 72.297.297,29 

b. Pajak Pertambahan Nilai terutang = 11 % x Rpl 72.297.297,29

= RplS.952.702,00 

B. CONTOH PENGHITUNGAN PAJAK PERTAMBAHAN NILA! TERUTANG ATAS

PENYERAHAN LIQUEFIED PETROLEUM GAS TERTENTU YANG BAGIAN

HARGANYA TIDAK DISUBSIDI PADA TITIK SERAH AGEN ATAU PANGKALAN








